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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk dan meningkatkan kemampuan individu dalam berbagai bidang, 

termasuk dalam komunikasi matematika (The National Council of Teachers of Mathematics, 2000). Komunikasi 

matematika yang baik menjadi faktor kunci dalam pemahaman dan penerapan konsep-konsep matematika yang 

kompleks (Octaviana, 2022). Namun, seringkali siswa mengalami kesulitan dalam mengomunikasikan matematika 

dengan jelas dan efektif. Boaler menyoroti pentingnya komunikasi matematika dalam mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah dan pemikiran kritis (Boaler, 2016). Dia mengemukakan bahwa dengan berbagi ide dan berdiskusi, 
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 Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mendampingi guru 
matematika dalam penyusunan perangkat pembelajaran berbasis Problem 
Based Learning (PBL) dan pengimplematisikan dalam rangka 
meningkatkan komunikasi matematika siswa di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta. PBL adalah model pembelajaran yang 
menekankan pada pemecahan masalah nyata dan penggunaan matematika 
dalam konteks sehari-hari. Kegiatan ini dimulai dengan identifikasi 
masalah dalam proses pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 
Program Khusus Surakarta. Tim memberikan pendampingan kepada guru 
matematika dalam merancang penyusunan RPP, bahan ajar, media, LKPD 
dan  instrumen evaluasi. Setelah perangkat pembelajaran selesai disusun , 
kemudian dilakukan diskusi yang mengkaji tentang perangkat 
pembelajaran dihasilkan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berdampak 
pada peningkatan komunikasi matematika siswa di SMP Muhammadiyah 
melalui pendekatan pembelajaran berbasis PBL. Dengan menerapkan 
perangkat pembelajaran yang relevan dan melibatkan siswa dalam 
pemecahan masalah nyata, terjadi peningkatan komunikasi matematika 
siswa SMP Muhammadiyah PK Surakarta 

Abstract 

This community service activity aims to assist mathematics teachers in the 
preparation of Problem Based Learning (PBL)-based learning tools and 
implementation in order to improve students' mathematics communication at SMP 
Muhammadiyah Surakarta Special Program. PBL is a learning model that 
emphasizes the solving of real problems and the use of mathematics in everyday 
contexts. This activity began with the identification of problems in the mathematics 
learning process at SMP Muhammadiyah Surakarta Special Program. The team 
provided assistance to mathematics teachers in designing the preparation of RPP 
and LKPD. After the learning tools have been compiled, then a discussion that 
examines the learning tools is produced. This community service activity has an 
impact on improving students' mathematics communication at SMP 
Muhammadiyah through a PBL-based learning approach. By applying relevant 
learning tools and involving students in solving real problems, there is an increase 
in mathematics communication of students of SMP Muhammadiyah PK Surakarta. 
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siswa dapat memperluas pemahaman mereka, melihat berbagai pendekatan, dan memperoleh wawasan baru tentang 

matematika.  Di  sisi  lain,  berdasarkan observasi  menunjukkan guru  dalam  proses  pembelajaran masih mendominasi 

kelas, pembelajaran masih bersifat teacher center. 

Dengan demikian, dalam upaya meningkatkan komunikasi matematika siswa, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

tepat. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah pendekatan Problem Based Learning (PBL) atau pembelajaran 

berbasis masalah(Setyaningsih & Sari, 2021). PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif 

terlibat dalam pemecahan masalah nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Setyaningsih & Rejeki., 2019) 

(Mashuri et al., 2019). Di sisi Untuk  mengimplementasikan  pendekatan  PBL   dalam  pembelajaran  matematika,  

diperlukan perangkat pembelajaran yang sesuai dan mendukung. Perangkat pembelajaran berbasis PBL dapat membantu 

siswa dalam mengembangkan keterampilan komunikasi matematika mereka melalui pemecahan masalah secara 

kolaboratif, analisis situasi, dan penyampaian hasil pemecahan masalah secara jelas (Sutama et al., 2021). 

Dalam rangka meningkatkan komunikasi matematika siswa, kami menyadari bahwa pendampingan bagi guru 

matematika dalam penyusunan perangkat pembelajaran berbasis PBL sangat penting. Oleh karena itu, Tim Program Studi 

Pedidikan Matematika tergerak untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk memberikan 

pendampingan kepada guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran berbasis PBL Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini melibatkan kolaborasi antara tim prodi, mahasiswa, dan pihak sekolah untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Tim akan memberikan bimbingan teknis dan 

pendampingan secara intensif kepada guru dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran berbasis PBL. Melalui 

kegiatan ini, diharapkan guru dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang pendekatan PBL dan mampu 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan komunikasi matematika siswa. Selain itu, kegiatan 

ini juga bertujuan untuk memperkuat hubungan antara universitas, sekolah, dan masyarakat dalam rangka meningkatkan 

mutu guruan. 

Dengan adanya kegiatan ini, kami berharap bahwa pengabdian masyarakat ini dapat memberikan kontribusi yang nyata 

dalam meningkatkan komunikasi matematika siswa melalui pendekatan PBL. Kami mengajak semua pihak yang terlibat 

untuk berpartisipasi aktif dan bersama-sama mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan kerjasama yang baik, kita dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif bagi siswa untuk mengembangkan komunikasi matematika yang lebih baik. 

 

METODE 

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut. 

Tahap   pertama  analisis  kebutuhan,  pada   tahap   ini   melakukan  analisis  kebutuhan  dengan mengidentifikasi masalah 

dan tantangan dalam komunikasi matematika siswa yang meliputi kumpulkan data tentang  tingkat  pemahaman 

matematika  siswa,  kemampuan  komunikasi  mereka,  dan  hambatan  yang dihadapi dalam belajar matematika. 

Tahap kedua,  Pelatihan guru matematika tentang pembuatan perangkat pembelajaran berbasis 

PBL.   Pada   tahap ini mengadakan pelatihan kepada guru-guru SMP Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 

mengenai konsep dan implementasi PBL serta strategi meningkatkan komunikasi matematika dalam pembelajaran.    

Kolaborasi antara  guru-guru dan  tim  pengabdian dalam merancang perangkat pembelajaran PBL. Tim pengabdian dapat 

membantu guru-guru dalam mengidentifikasi masalah dan situasi dunia nyata yang relevan untuk digunakan dalam PBL. 

Perangkat pembelajaran ini harus mendorong siswa untuk berkolaborasi, berpikir kritis, dan mengkomunikasikan 

pemahaman mereka. 

Tahap ketiga, Implementasi Perangkat Pembelajaran 

Dalam tahap ini, guru akan mengimplementasikan perangkat pembelajaran PBL yang telah disusun. Tim pengabdian akan 

memberikan dukungan dan bimbingan selama proses implementasi untuk memastikan efektivitasnya. 
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Tahap keempat, Observasi dan Evaluasi. 

Pada tahap ini, melakukan observasi kelas selama implementasi perangkat pembelajaran PBL. Tim pengabdian akan 

melihat bagaimana siswa berinteraksi, berkolaborasi, dan berkomunikasi selama pembelajaran. Evaluasi akan membantu 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari perangkat pembelajaran yang diterapkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pertamama: Analisis Kebutuhan 

Permasalahan pokok yang dialami oleh guru matematika dapat dikelompokkan berikut,   (1) pemahaman dan 

implementasi model-model pembelajaran inovatif berdasarkan karakteristik materi dan siswa, (2) kesulitan belajar siswa 

yang mempunyai kemampuan rendah dan proses pembelajaran di kelas, (3) rendahnya kemampuan numerasi dan literasi 

matematika, (4) pemahaman konsep matematika dan (5) penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran 

matematika(Slamet, 2015). Dari hasil identifikasi masalah keterkaitannya dengan pemahaman dan implementasi model-

model pembelajaran inovatif, menunjukkan   terdapat keterbatasan pemahaman guru terhadap konsep-konsep 

matematika yang kompleks atau kurangnya pengetahuan tentang berbagai model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat penerapan metode-

metode inovatif yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa, sehingga pembelajaran menjadi kurang menarik dan kurang 

efektif. 

Dari penjelasan di atas, menunjukkan sebagian besar siswa SMP Muhammadiyah Program Khusus 

Surakarta dalam hal komunikasi matematika masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan, di mana saat tanya jawab guru 

dan siswa hanya beberapa siswa yang berani bertanya dan memberikan pendapat. Di samping  itu,  dari  hasil  pengamatan 

menunjukkan proses  pembelajaran masih  didominasi  oleh  guru. Sehingga, pendampingan guru dalam pembuatan 

perangkat pembelajaran dan implementasi pembelajaran di kelas perlu dilakukan. 

Tahap Kedua: Pelatihan Guru Matematika 

Dari hasil analisis, dilakukan pelatihan kepada guru matematika SMP Muhammadiyah Program Khusus Surakarta 

pembuatan perangkat pembelajaran matematika berbasis Problem Based Learning (PBL). Perangkat pembelajaran  yang 

dimaksud meliputi RPP dan LKPD berbasis PBL. Pelatihan ini diikuti guru matematika klas 7 dan klas 8 SMP 

Muhammadiyah Program Khusus Surakarta. Kegiatan pelatihan disajikan dalam Gambar 1. 

 

   
Gambar 1. FGD dengan Guru Matematika SMP PK Surakarta. 

Tahap Ketiga: Implementasi Perangkat Pembelajaran Berbasis PBL 

Implementasi mengajar di kelas dilaksanakan oleh guru matematika di kelas 8. Pembelajaran di laksanakan pada hari  

Selasa, tanggal 9 Mei 2023 dengan materi pokok Statistika. RPP dibuat untuk  dua pertemuan  dengan KD 3.10 dan 4.10 

(Nuzulia & Gafur, 2022). Model pembelajaran yang digunakan PBL (Problem Based Learning) yang diintegrasikan dengan 

teknologi informasi. Pada  proses  pembelajaran  di  mulai  dengan  kegiatan  awal,  yang  dimulai  dengan  kegiatan 

pembukaan, apersepsi. Memotivasi peserta dan meyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan inti, merupakan aktivitas 
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pembelaran dengan menggunakan model PBL, dengan mengacu pada: sintaks (1) orientasi peserta didik pada masalah, 

(2). mengorganisasikan peserta didik, (3). membimbing penyelidikan Individu (4). mengembangkan dan 

MenyajikanmHasil Karya dan (5). menganalisis dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah(Ahmad & Nasution, 2018). 

Pada kegiatan akhir, meliputi aktivitas penyimpulan materi, melakukan evaluasi, refleksi dan memberikan atau 

merencanakan tindak lanjut. Selama proses pembelajaran terdapat tim pengabdian dan guru matematika klas 7 sebagai 

observer. Berikut adalah beberapa refleksi pada  saat  guru  mengajar di  kelas  dengan  menggunakan perangkat 

pembelajaran berbasis PBL. 

Kegiatan Awal: menyampaikan apersepsi dan memotivasi Siswa. Dalam fase ini, dosen merefleksikan efektivitas apersepsi 

yang disampaikan kepada siswa. Dosen melakukan  apersepsi untuk membangkitkan minat siswa, yaitu menghubungkan 

dengan pengetahuan sebelumnya, dan memotivasi siswa untuk belajar matematika. Apersepsi ini dilakukan dengan 

menggunakan   contoh kasus atau pertanyaan untuk dapat merangsang siswa berpikir kritis dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran. Proses Kegiatan Inti: dalam proses pembelajaran menggunakan model PBL (Problem Based Learning) yang 

diintegrasikan dengan teknologi informasi (TPACK). Di samping itu, Dosen dalam mengimplementasikan model  

pembelajaran PBL  (Problem  Based  Learning)  telah  disesuai  dengan  tujuan  pembelajaran dan karakteristik siswa. Dosen 

juga menggunakan media pembelajaran yang efektif dan relevan dalam mendukung pemahaman siswa. Selain itu, dosen 

dalam proses penilaian, instrumen penilaian yang digunakan mampu mengukur pemahaman siswa secara akurat dan 

adil. Kegiatan Penutup: Dosen membuat kesimpulan dengan siswa dan melakukan refleksi, evaluasi   serta pemberian 

tugas. Dalam membuat kesimpulan yang dibuat dengan siswa berhasil menggambarkan inti pembelajaran dan 

memperkuat pemahaman siswa. Refleksi juga mencakup penilaian diri terhadap penggunaan cara yang mendorong siswa 

untuk memikirkan apa yang mereka pelajari dan bagaimana mereka dapat meningkatkan pemahaman mereka. 

Pemberian tugas relevan dan bermakna untuk memastikan bahwa siswa memiliki kesempatan untuk memperdalam 

pemahaman mereka di luar kelas.  

Tahap Keempat: Observasi 

Dari hasil observasi menunjukan pengajaran kolaborasi dosen dan guru matematika telah melaksanakan aktivitas sesuai  

denga  RPP  yang  telah  disusun.    Kegiatan pembelajaran konvensional disajikan dalam Gambar 2. Sedangkan kegiatan 

pembelajatran dengan model PBL disajikan dalam Gambar 3. 

 
Gambar 2. Pembelajaran Matematika Dengan Pendekatan Konvensional. 
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Gambar 3. Pembelajaran Matematika dengan Model PBL yang diintegrasikan dengan teknologi informasi (TPACK). 

 

Informasi awal, sebelum dilakukan implementasi pembelajaran menunjukkan bahwa komunikasis matematika siswa 

rendah. Hal ini didukung keadaan sebelum implementasi (1) 35 % siswa yang mengajukan pertanyaan, (2) 40% siswa yang 

memberikan tanggapan atau menjawab pertanyaan, (3) 55% siswa bisa mengubah dari soal permasalahan ke grafik dan 

(4) 55% yang mampu mengubah dari soal permasalahan ke model matematika. 

Setelah dilakukan proses pembelajaran matematika dengan mengimplementasikan model PBL (Problem Based Learning) 

yang diintegrasikan dengan teknologi informasi (TPACK) menunjukkan terjadipeningkatan komunikasi matematika 

siswa. Kondisi ini ditunjukkan pada gambar berikut. 

 
Gambar 4. Peningkatan Komunikasi Matematika. 

 

Dari gambar 2, menunjukkan adanya peningkatan komunikasi matematika yang dilihat dari tiap indicator. Untuk 

indicator, (1) kemampuan dalam mengajukan pertanyaan meningkat 15%, (2) menjawab pertanyaan dan memberi 

tanggapan meningkat sebesar 20%, (3) kemampuan mengubah permasalahan ke gambar, grafik meningkat sebesar 15% 

dan (4) kemampuan mengubah permasalahan kedalam model matematika sebesar 27%. Dengan  demikian  dengan  

diterapkan  model  pembelajaran  berbasis  PBL  dapat  meningkatkan komunikasi matematika. 

KESIMPULAN 

Pengabdian masyarakat   yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi   Magister Pendidikan Matematika 

FKIP – UMS bekerjasama SMP Muhammdiyah Program Khusus Surakarta, berupa FGD,  pelatihan dalam  membuat 

perangkat pembelajaran berbasis Problem Based  Learning. Dari  hasil perangkat pembelajaran, kemudian 

diimplementasikan dalam kelas. Hasil implementasi menunjukan guru sudah menerapkan perangkat pembelajaran 

berbasis PBL dengan baik. Disamping itu, terjadi peningkatan komunikasi matematika siswa secara signifikan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Dengan terselesainya kegiatan pengabdian ini, tidak lupa kami mengucapkan terima kasih, kepada (1) 

UniversitasMuhammadiyah Surakarta yang telah memfasilitasi sehingga terlaksananya kegiatan ini, (2) Program Studi 
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Magister Pendidikan Matematika yang telah mendukung kegiatan pengabdian masyrakat dan (3) SMP Muhammadiyah 

ProgramKhusus Surakarta yang bersedia sebagai lokasi implementasi model pembelajaran berbasis PBL. 
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